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ABSTRAK 

 

CHANDRA WICAKSANA. Pembelajaran Aqidah Akhlak Dengan 

Pendekatan Contextual Teaching And Learning Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah 
Negeri Yogyakarta III. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. Latar belakang 
penelitian ini adalah bahwa pembelajaran aqidah akhlak lebih mengedepankan 

aspek afektif, baik nilai ketuhanan maupun kemanusiaan yang hendak ditanamkan 
dan ditumbuh kembangkan kedalam peserta didik. Mayoritas dalam proses 

pembelajaran aqidah akhlak di kelas hanya sebatas indoktinasi kepada peserta 
didik tanpa memperhatikan aspek pemahaman. Dalam pembelajaran aqidah 

akhlak, penguasaan guru akan materi dan pemahaman dalam memilih metode 

yang tepat untuk materi tersebut akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian 

tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang saat ini dianggap tepat 

dalam pembelajaran aqidah akhlak adalah melalui pendekatan kontekstual. 

Yang menjadikan permasalahan penelitian ini adalah bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak dengan pendekatan Contextual Teaching 

And Learning di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III dan saja faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan penggunaan pendekatan Contextual Teaching And 

Learning pada pembelajaran aqidah akhlak kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta III. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis secara 

kritis pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak dengan pendekatan Contextual 

Teaching And Learning kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi di 
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang telah 

dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan 
data dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan dua modus, yaitu dengan 

menggunakan sumber ganda dan metode ganda. 
Hasil penelitian menunjukan: (1) Pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak 

Meliputi : Pertama, perencanaan. Perencanaan yang disusun oleh guru aqidah 

akhlak berupa penyusunan RPP sudah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan 

mengedepankan proses pembelajaran yang membuat siswa berpartisipasi aktif dan 

mandiri. Kedua, pelaksanaan. Pembelajaran aqidah akhlak sudah melaksanakan 

komponen-komponen CTL yang meliputi tujuh komponen. Ketiga, evaluasi. Guru 

aqidah akhlak menilai kemajuan siswanya dengan menggunakan komponen 

penilaian sebenarnya (authentic assessment).  (2) Pembelajaran aqidah akhlak 

dengan pendekatan CTL dapat dikatakan berhasil jika dalam pelaksanaannya guru 

menerapkan komponen-komponen CTL yang berlandaskan pada ketiga prinsip 

CTL , yaitu prinsip kesaling-bergantungan, diferensiasi dan pengorganisasian diri. 

Sedangkan bagi siswa, keberhasilan pembelajaran aqidah akhlak dengan 

pendekatan CTL dapat dilihat dari  keaktifan, kreatifitas dan kemandiri siswa 

untuk mencapai standar tinggi yang telah ditentukan 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bersholawat untuk nabi, 

Hai orang-orang yang beriman, bersholawatlah kamu untuk nabi dan 

ucapkanlah salam penghormatan untuknya 

QS. Al-Ahzab (33) ayat 56** 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

                                                        
*
* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Al-hidayah, (Banten, Kalim, 2011), 

hal. 427. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat 

manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu 

kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa 

pentingnya peran agama bagi kehidupan manusia maka internalisasi nilai-

nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan 

yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pendidikan agama tersebut 

dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT dan berAkhlak mulia.1  

Krtitik dan keluhan yang sering dilontarkan oleh orang tua siswa 

dan masyarakat terkait mata pelajaran pendidikan agama Islam, bahwa 

selama ini tidak memberikan kontribusi terhadap pembentukan sikap 

keberagaman siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya fenomena empirik, 

bahwa mata pelajaran pendidikan agama Islam pada jenjang pendidikan 

menengah (MA, SMA/SMK) belum mampu mengantarkan peserta didik 

untuk dapat memahami dan mengamalkan ajaran agamanya dengan baik 

dan benar, belum mampu membaca dan menulis Al-Qur’an dengan mahir,  

tidak melaksanakan sholat dengan tertib, tidak melaksanakan puasa di 

                                                             
1 Nazarudin, Mgs, Manajemen Pembelajaran : Implementasi Konsep, Karakteristik Dan 

Metodologi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum, (Yogyakarta, : Teras, 2007), Hal. 94. 
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bulan ramadhan, sering terjadi perkelahian antar pelajar, pergaulan bebas, 

konsumsi minuman keras, dan penyalah gunaan psikotropika.2 

Tantangan yang dihadapi pendidikan agama Islam adalah 

bagaimana mengimplementasikan bukan hanya mengajarkan pengetahuan 

tentang agama, akan tetapi bagaimana membentuk kepribadian peserta 

didik agar memiliki keimanan dan ketaqwaan yang kuat serta 

kehidupannya dihiasi dengan Akhlak yang mulia dimanapun mereka 

berada.3 

Pendidikan Aqidah Akhlak pada unit MA, SMA atau SMK 

semestinya menjadi media dan fasilitas dalam menumbuh kembangkan 

potensi keberagaman dan nilai-nilai Akhlak mulia siswa. Tumbuh dan 

berkembangnya potensi keberagaman dan nilai-nilai (sifat-sifat ketuhanan) 

dan nilai-nilai Akhlak mulia siswa yang menggiring mereka kepada 

pemahaman dan penghayatan agama yang benar, berfikir dan 

berperilaku/berAkhlak yang mulia serta terbentuknya karakter keislaman 

yang kuat dalam kepribadian.4 

Pembelajaran Aqidah Akhlak lebih mengedepankan aspek afektif, 

baik nilai ketuhanan maupun kemanusiaan yang hendak ditanamkan dan 

ditumbuh kembangkan kedalam peserta didik sehingga tidak hanya 

                                                             
2 Achmad Habibullah, Dkk.,Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMA, ( 

Jakarta : Puslitbang Pendidikan Agama Dan Keagamaan Kementrian Agama RI, 2010 ), Hal. 99-
100. 

3 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakata : 
Remaja Rosdakarya, 2012), Hal. 170. 

4 Achmad Habibullah, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMA), (Jakarta, 
Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Kementerian Agama, 2010), Hal.16 
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berkonsentrasi pada persoalan teoritis yang bersifat kognitif semata, tetapi 

sekaligus juga mampu mengubah pengetahuan Aqidah Akhlak yang 

bersifat kognitif menjadi bermakna dan dapat diinternalisasikan serta di 

aplikasikan kedalam perilaku sehari-hari.5 Indikator keberhasilan 

pembelajaran Aqidah Akhlak adalah mencangkup tiga ranah, yaitu aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Mayoritas dalam proses pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas 

hanya sebatas indoktinasi kepada peserta didik tanpa memperhatikan 

aspek pemahaman. Kebiasaan belajar seperti ini tidak akan tahu kakikat, 

arti dan tujuan dari belajar, karena hakikat belajar yang sesungguhnya 

adalah proses perubahan tingkah laku dari individu yang relatif permanen.6 

Dalam pembelajaran Aqidah Akhlak , penguasaan guru akan materi dan 

pemahaman dalam memilih metode yang tepat untuk materi tersebut akan 

sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran yang saat ini dianggap tepat dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak adalah melalui pendekatan kontekstual. 7 

Salah satu unsur terpenting dalam penerapan pendektan 

kontekstual adalah pemahaman pendidik untuk menerapkan strategi 

pembelajaran kontekstual di dalam kelas. Namun fenomena yang ada 

menunjukkan sedikitnya pemahaman pendidik mengenai pendekatan 

kontekstual. Oleh karena itu diperlukan suatu model pengajaran dengan 

                                                             
5 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), Hal. 313. 
6 Muhaimin, Wacana Pengembangan..., hal. 313. 

7 Abdul Majid , Belajar Dan Pembelajaran...,hal. 170. 
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menggunakan pembelajaran kontekstual yang mudah dipahami dan 

diterapkan oleh para pendidik pada pembelajaran Aqidah Akhlak secara 

sederhana.8 Pada dasarnya pembelajaran CTL membantu pendidik untuk 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata dan memotivasi 

peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan 

kehidupan mereka. 

Pembelajaran kontekstual didasarkan bahwa peserta didik akan 

belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang telah 

diketahuinya dan dengan kegiatan atau peristiwa yang akan terjadi 

disekelilingnya. Pembelajaran ini menekankan pada daya pikir yang 

tinggi, transfer ilmu pengatahuan, mengumpulka dan menganalisis data, 

memecahkan masalah-masalah tertentu baik secara individual maupun 

kelompok.9 

 Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III (MAYOGA) adalah salah 

satu sekolah di bawah naungan Departemen Agama yang ditunjuk sebagai 

salah satu MAN Model tingkat Nasional. MAN Model merupakan sekolah 

yang dijadikan percontohan dari segi kualitas siswa, guru, sekolah serta 

yang terkait didalamnnya.  Kurikulum yang inovatif menuntut guru dan 

siswa untuk mengembangkan kreatifitas dan kemampuannya. Pada guru, 

kreatifitas dan kemampuan yang dikembangkan adalah keterampilan 

dalam melakukan pembelajaran di kelas dengan menguasi pendekatan, 

strategi dan metode pembelajaran yang inovatif. Sedangkan pada siswa,  

                                                             
8 Ibid., hal. 170. 
9 Ibid., hal. 170. 
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kreatifitas dan kemapuan yang dikembangkan mencangkup pengetahuan, 

ketrampilan, dan potensinya. 

 Keterbatasan waktu yang hanya satu jam pelajaran membuat guru 

Aqidah Akhlak tidak leluasa dalam menyampaikan materi pengetahuan. 

Sehingga menuntut melakukan pembelajaran dengan berbagai strategi dan 

metode pembelajaran diterapkan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 

misalnya, metode diskusi, imajinasi dan presentasi, akan tetapi ada 

sebagian siswa yang menganggap remeh pelajaran Aqidah Akhlak 

sehingga hasil akhir dari pembelajaran tersebut, nilai siswa yang masih di 

bawah standar atau rata-rata yang telah ditetapkan. Dalam pembelajaran 

banyak karakter yang telah ditanam kepada siswa yaitu sikap, jujur, 

disiplin, dan lain-lain. Akan tetapi kenyataanya ada sebagian siswa yang 

melakukan pelanggaran di luar sekolah, misalnya merokok  padahal di 

Madrasah ini tidak boleh merokok, seorang siswa tidak sholat Jum’at 

berjamaah, berpakaian tidak rapi (tidak wajar dipakai siswa-siswi 

Madrasah), dan menyontek saat ulangan.10 

 Dari wawancara tersebut, peneliti melakukan tinjauan lebih lanjut 

mengenai situasi pembelajaran di MAN Yogyakarta III. Dalam melakukan 

pembelajaran guru tidak terfokus melakukan pembelajaran di kelas dan 

guru sering melakukan dengan pembelajaran kelompok. Dalam hal ini, 

guru memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan oleh Madrasah seperti 

                                                             
10 Hasil wawancara dengan bapak Umar Dahlan guru Aqidah Akhlak dan koordinator 

rumpun Agama MAN Yogyakarta III, Kamis 5 Desember 2013 pukul 10.45 WIB  di ruang 
perpustakaan MAN Yogyakarta III. 
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belajar di taman dan diperpustakaan. Kondisi taman dan perpustakaan 

yang mendukung sering dimanfaatkan guru dan siswa untuk melakukan 

diskusi.11 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak 

di MAN Yogyakarta III. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran  Aqidah Akhlak dengan 

pendekatan contextual teaching and learning di  MAN Yogyakarta III? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengunaan 

pendekatan contextual teaching and learning dalam pembelajaran  

Aqidah Akhlak di MAN Yogyakarta III? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak dengan 

pendekatan contextual teaching and learning di MAN Yogyakarta 

III. 

b. Mengetahui faktor yang mendukung keberhasilan pengunaan 

pendekatan contextual teaching and learning dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak di MAN Yogyakarta III. 

2. Kegunaan 

a. Secara Teoritis 

                                                             

 11  Observasi  MAN Yogyakarta III pada Kamis 5 Desember 2014.  
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1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dalam pengelolaan pendidikan khususnya mata 

pelajaran Aqidah Akhlak. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk 

mengembangkan teori terkait penerapan pendekatan contextual 

teaching and learning. 

b. Secara praktis 

Bagi praktisi pendidikan khususnya guru Aqidah Akhlak, 

temuan penelitian ini dapat menjadi solusi dan digunakan untuk 

memperbaiki mutu proses pembelajaran Aqidah Akhlak dengan 

pendekatan contextual teaching and learning agar dapat 

meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penyusunan skripsi ini, maka penulis berusaha 

melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang pernah dilaukan 

sebelumnya. Adapun penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Fahmi Fadlilah, mahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 

Keguaruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2008 dengan judul “Pendidikan 

Agama Islam Dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(CTL) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X 4 SMA 

Negeri 1 Semin, Gunungkidul, Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendiskripsikan dan meningkatkan motivasi belajar pendidikan 

agama Islam (PAI) melalui pendekatan Contextual Teaching and 
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Learning (CTL) dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI). 

Hasil penelitian ini menunjukkan Pendidikan Agama Islam Dengan 

Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X 4 mengalami 

peningkatan motivasi belajar siswa.12 

  Persamaan skripsi Fahmi Fadlilah dengan penelitian yang 

akan peneliti laksanakan adalah meneliti mengenai pelaksanaan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Fahmi Fadlilah adalah penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Terdiri dari empat tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi dan pengaruhnya 

terhadapa motivasi belajar siswa. Sedangkan pada penelitian yang 

peneliti laksanakan adalah penelitian kualitatif dengan melakukan 

pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak. 

2. Skripsi Gunawan, mahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiah dan 

keguruan UIN Sunan  Kalijaga tahun 2011 dengan judul “upaya 

meningkatkan hasil belajar fiqh dengan menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching And Learning siswa kelas V MIN semanu 

Gunungkidul tahun ajaran 2011/2012. Hasil penelitian ini 

menunjukkan strategi CTL efektif digunakan pada pembelajaran fiqh 

                                                             
12 Fahmi Fadlilah, “Pendidikan Agama Islam Dengan Pendekatan Contextual Teaching 

And Learning (CTL) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X 4 SMA Negeri 1 
Semin, Gunungkidul”, Skripsi, fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2008. 
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khususnya siswa kelas V MIN Semanu Gunungkidul. Terbukti adanya 

peningkatan motivasi, dan antusias siswa dalam pemebelajaran.13 

 Persamaan skripsi gunawan dengan penelitian yang akan peneliti 

laksanakan adalah meneliti mengenai pendekatan Contextual 

Teaching and Learning. Perbedaannya, Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Fokus penelitian ini terdapat pada 

penerapan modul pembelajaran untuk meningkatkan motivasi siswa.  

3. Skripsi Sholichah, mahasiswa jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga tahun 2009 dengan judul “ upaya meningkatkan 

prestasi belajar fiqh melalui pendekatan Contextual Teaching And 

Learning di kelas II MI NU Margokatan Seyegan Sleman” . jenis 

penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

psikologi belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan CTL 

ternyata dapat meningkatkan prestasi belajar yang terlihat dari nilai 

dan antusias siswa.14 

 Persamaan skripsi Sholichah dengan penelitian yang akan peneliti 

laksanakan adalah meneliti mengenai pendekatan Contextual 

Teaching and Learning, jenis penelitian yaitu penelitian  kualitatif. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti laksanakan 

adalah terletak pada fokus masalah yang akan dikaji. Pada penelitian 

                                                             
13 Gunawan, “upaya meningkatkan hasil belajar fiqh dengan menggunakan pendekatan 

contextual teaching and learning siswa kelas V MIN semanu Gunungkidul tahun ajaran 
2011/2012”, skripsi, Fakultas Tarbiah dan Keguruan UIN sunan  kalijaga Yogyakarta, 2011. 

14 Sholichah, “ upaya meningkatkan prestasi belajar fiqh melalui pendekatan contextual 
teaching and learning di kelas II MI NU Margokatan Seyegan Sleman” , Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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skripsi sholichah fokus masalah yang akan dikaji mengenai prestasi 

belajar dengan menggunakan pendekatan Contekstual Teaching And 

Learnig, subyek penelitian guru dan siswa MI NU Margokaton. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan, fokus masalah terdapat 

pada pelaksanaan komponen-komponen Contextual Teaching And 

Learning. 

Berdasarkan telaah yang telah dilakukan peneliti terhadap pustaka 

yang telah dikemukakan diatas dapat dikatakan secara substansi penelitian 

ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya. Dapat 

dikatakan, penelitian ini melengkapi penelitian yang terdahulu dan 

memperluas teori yang sudah ada. 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan Pembelajaran Aqidah Akhlak 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran menurut sudjana adalah setiap upaya yang 

dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan 

peserta didik melakukan kegiatan belajar. Nasution 

mendefinisikan pembelajaran sebagai aktifitas mengorganisasikan 

atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan 

dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. 

Biggs membagi konsep pembelajaran dalam tiga 

pengertian, yaitu:15 

                                                             
15 Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, ( yogyakarta: UNY Press, 2007), hal. 80-81. 
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1) Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif 

Secara kuantitatif, pembelajaran berarti penularan 

pengetahuan dari guru kepada murid. Dalam hal ini guru 

dituntut untuk menguasai pengetahuan yang dimiliki 

sehingga dapat menyampaikan kepada siswa dengan sebaik-

baiknya. 

2) Pembelajaran dalam pengertian intitusional 

Secara institusional, pembelajaran berarti penataan segala 

kemampuan mengajar sehingga dapat berjalan efisien. Dalam 

pengertian ini guru dituntut untuk selalu siap mengadopsikan 

berbagai teknik mengajar  untuk bermacam-macam siswa 

yang memiliki berbagai macam perbedaan individual. 

3) Pembelajaran dalam pengertian kualitatif 

Secara kualitatif, pembelajaran berarti upaya guru untuk 

memudahkan kegiatan belajar siswa. dalam pengertian ini 

peran guru dalam pembelajaran tidak sekedar menjejalkan 

pengetahuan kepada siswa, tetapi juga melibatkan siswa 

dalam aktifitas belajar yang efektif dan efisien. 

Dari berbagai pengertian pembelajaran tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang 

dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan 

ilmu pengetahuan, mengorganisir, dan menciptakan dengan 
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berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan 

belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal.16 

Dalam praktek pembelajaran, perilaku yang ditunjukkan 

guru sangat beragam, meskipun maksudnya sama. Aneka ragam 

perilaku guru mengajar ini bila ditelusuri akan memperoleh 

gambaran tentang pola umum interaksi antara guru, bahan ajar 

dan peserta didik. Pembelajaran pada hakikatnya berintikan 

interaksi antara ketiga komponen tersebut. Dalam lingkup 

pendidikan, belajar diidentikkan dengan proses kegiatan sehari-

hari peserta didik di Sekolah atau Madrasah.  

Melalau belajar siswa mengalami proses mental dalam 

menghadapi bahan belajar, baik yang disiapkan secara khusus 

oleh guru maupun bahan belajar yang ada di alam sekitar yang 

tidak secara khusus dirancang, tapi bisa dimanfaatkan untuk 

pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran pada dasarnya 

merupakan proses pengalaman belajar yang sistematis yang 

bermanfaat bagi siswa dalam kehidupannya kelak dan 

pengalaman belajar yang diperoleh siswa juga sekaligus dapat 

mengilhami mereka ketika menghadapi problema dalam 

kehidupan sesungguhnya.17 

b. Pengertian Aqidah Akhlak 

                                                             
16 Ibid., hal 81 
17 Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skill Dalam Pembelajaran, ( jakarta: 

2005), hal. 24-25. 



13 

 

Kata Aqidah berasal dari bahasa arab, yang berarti ma 

‘uqida ‘alaihi al-qalb wa al-dlamir yakni sesuatu yang ditetapkan 

atau diyakini oleh hati dan perasaan (hati nurani), dan berarti ma 

ta dayyana bihi al-ihsan wa i’taqadahu yakni sesuatu yang 

dipegangi dan diyakini (kebenarannya) oleh manusia. dengan 

demikian secara etimologis, Aqidah berarti kepercayaan atu 

keyakinan yang benar-benar menetap dan melekat dihati 

manusia.18 

Sedangkan kata Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata 

khuluqun, artinya budi pekerti, tingkah laku, perangai, dan tabiat. 

Kata tersebut mengandung segi persesuaian dengan perkataan 

khalqun yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya 

dengan khaliq yang berarti pencipta, demikian juga dengan 

makhluq yang berarti yang diciptakan. Perumusan pengertian 

Akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan  adanya 

hubungan baik antara khaliq dengan makhluk dan antara makhluk 

dengan makhluk. Di samping itu, sumber Akhlak dari khaliq 

(Allah SWT) dan juga dari mahluk-Nya.19 

Istilah Akhlak juga mengandung pengertian etika dan 

moral. Etika adalah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan 

mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia 

sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran. Sedangkan moral 

                                                             
18 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam..., hal 305-306. 

19 Ibid., hal 305-306. 
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adalah sesuatu dengan ide-ide yang umum diterima tentang 

tidakan manusia mana yang baik dan wajar. Dalam kajian filsafat, 

istilah etika dibedakan dengan moral, yakni etika lebih bersifat 

teori dan moral lebih banyak bersifat praktis. 

Perbedaan Akhlak, etika dan moral terutama menyangkut 

sumbernya. Akhlak bersumber dari Allah SWT, sunnah Nabi 

Muhammad SAW dan ijtihad manusia. Sedangkan etika dan 

moral hanya bersumber dari manusia. Karena itu penggunaan 

istilah etika dan moral yang mengandung pengertian Akhlak perlu 

ditambahi dengan kata “Islam” yaitu etika Islam dan moral 

Islam.20 

Antara Aqidah dan Akhlak memiliki hubungan yang sangat 

erat. Dapat dipahami bahwa Al-Qur’an dan Al-Hadist merupakan 

sumber utama ajaran Islam, dalam arti merupakan  sumber 

Aqidah, Syari’ah, Ibadah, Muamalah dan Akhlak. Aqidah atau 

keimanan merupakan akar atau pokok agama. Ibadah, muamalah 

dan Akhlak bertitik tolak dari Aqidah, dalam artian sebagai 

manifestasi dan konsekuensi dari Aqidah. Syariah merupakan 

sistema norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah 

SWT, sesama manusia dan dengan makhluk yang lain. 

c. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

                                                             
20 Ibid., hal 307 
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 Pembelajaran Aqidah Akhlak lebih menekankan kepada 

pengetahuan, pemahaman dan penghayatan siswa terhadap 

keyakinan (iman) serta perwujudan keyakinan dalam bentuk sikap 

hidup siswa dalam kehidupan sehari-hari yang tercermin melalui 

perkataan dan perbuatan.21  

 Pembelajaran Aqidah Akhlak, sebagai salah satu bagian 

dari bidang pendidikan agama islam memiliki fungsi sebagai 

pengembang, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 

Pencegahan, yaitu menjaga hal-hal yang negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lainnya yang membahayakan dan 

menghambat perkembangannya demi menjadi manusia indonesia 

yang seutuhnya. Pengajaran dan penanaman, yaitu menyampaikan 

informasi pengetahuan keimanan dan Akhlak mulia sebagai 

pedoman mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

 Pembelajaran Aqidah Akhlak harus dihayati dan diamalkan 

oleh siswa, dan hal ini menjadi tugas guru dalam menanamkan 

nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan Akhlak mulia, salah satunya 

adalah dengan pemilihan strategi yang tepat dalam proses 

pembelajarannya yang digunakan oleh guru untuk mengaktifkan 

peserta didik dan membantu guru untuk mencapai sasaran yang 

dituju pada pembelajaran Aqidah Akhlak. Strategi pembelajaran 

                                                             

 21 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam..., hal. 311. 
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yang diterapkan harus menyenagkan, kontekstual, efektif, efisien 

dan bermakna. Sehingga mampu mengembangkan dan 

meningkatan kompetensi, kreativitas, kemandirian, kerjasama, 

solidaritas, toleransi, dan kecakapan hidup siswa.   

2. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

a. Pengertian CTL 

Pembelajaran dan Pengajaran kontekstual ( CTL ) adalah 

sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa siswa 

mampu menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna 

dalam materi akademis yang mereka terima, dan mereka 

menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika mereka bisa 

mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman 

yang mereka miliki sebelumnya.22 Blanchard, Bern dan Erickson 

mengemukakan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan 

konsep belajar dan mengajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga, warga negara, dan pekerja. Sedangkan menurut 

Johnson mendefinisikan pembelajaran kontekstual memungkin 

                                                             
22 Elaine B Johnson, Contextual Teaching And Learning, Menjadikan Kegiatan Belajar-

Mengajar Mengasyikkan Dan Bermakna, (Bandung: Kaifa, 2010), hal. 14. 
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siswa menghubungkan isi materi dengan konteks kehidupan sehari-

hari untuk menemukan makna.23 

Selanjutnya Hull’s dan Sounders menjelaskan dalam 

pembelajaran kontekstual, siswa  menemukan hubungan penuh 

makna antara ide-ide abstrak  dengan penerapan praktis di dalam 

konteks dunia nyata.  Siswa menginternalisasi konsep melalui 

penemuan, penguatan, dan keterhubungan. Pembelajaran 

kontekstual menghendaki kerja dalam sebuah tim, baik dikelas, 

laboratorium, tempat bekerja maupun bank. Pembelajaran 

kontekstual menuntut guru mendisain lingkungan belajar yang 

merupakan gabungan beberapa bentuk pengalaman untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. 24 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan, 

pembelajaran dan pengajaran kontekstual adalah sebuah sistem 

yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang 

mewujudkan makna. Sistem pengajaran yang cocok dengan otak 

yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan 

akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa. 

Dengan memanfaatkan kenyataan bahwa lingkungan merangsang 

                                                             
23 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual, Konsep Dan Aplikasi, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2010), hal. 6 

24 Ibid., Hal. 6 
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sel-sel otak untuk membentuk jalan, sistem ini memfokuskan diri 

pada konteks, pada hubungan-hubungan.25 

b. Prinsip-prinsip CTL 

Adapun prinsip-prinsip yang diterapkan dalam pendektan 

Contextual teaching and learning tersebut, antara lain: 

1) Prinsip kesaling bergantungan 

Prinsip kesaling bergantungan mengajak para pendidik 

untuk mengenali keterkaitan mereka dengan pendidik yang 

lain, dengan siswa-siswa mereka, dengan masyarakat, dan 

dengan bumi. Prinsip ini meminta membangun hubungan 

dalam semua yang mereka lakukan yang mendesak bahwa 

sekolah atau madrasah adalah sistem kehidupan, dan bagian- 

bagian dari elemen sekolah berada dalam sebuah jaringan 

hubungan yang menciptakan lingkungan belajar. 

Prinsip kesaling bergantungan ada di dalam segalanya 

sehingga memungkinkan para siswa untuk membuat hubungan 

yang bermakna. Pemikiran yang kritis dan kretif menjadi 

mungkin. Kedua proses itu terlibat dalam mengidentifikasi 

hubungan yang akan menghasilkan pemahaman-pemahaman 

baru. Lebih jauh lagi, prinsip kesaling bergantungan 

                                                             
25 Elaine B Johnson, Contextual Teaching And Learning..., hal. 57-58 



19 

 

memungkinkan memasangkan tujuan yang jelas pada standar 

akademik dan mendukung kerja sama. 26 

2) Prinsip diferensiasi 

Kata diferensiasi merujuk pada dorongan terus-menerus 

dari semesta alam untuk menghasilkan keragaman yang tidak 

terbatas, perbedaan, berlimpah dan keunikan. Prinsip ini 

menyumbangkan kreativitas indah yang  berdetak diseluruh 

alam semesta yang mendorong menuju keragaman yang tak 

terbatas.  

Jika para pendidik percaya dengan para ilmuwan modern 

bahwa prinsip diferensiasi yang dinamis ini meliputi dan 

mempengaruhi bumi dan semua sistem kehidupan, maka 

mereka akan melihat pentingnya di sekolah-sekolah dan kelas-

kelas untuk meniru saran prinsip tersebut menuju kreatifitas, 

keunikan, keberagaman, dan kerjasama.27 

3) Pengaturan diri sendiri 

Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa setiap entitas 

terpisah di alam semsesta memiliki sebuah potensi bawaan, 

kewapadaan, atau kesadaran yang menjadikannya sangat 

berbeda. Prinsip pengaturan diri meminta para pendidik untuk 

mendorong setiap siswanya untuk mengeluarkan seluruh 

potensinya. Sasaran utamanya adalah menolong para siswanya 

                                                             
26 Elaine B Johnson, Contextual Teaching And Learning..., hal. 72-73 
27 Ibid., hal. 75-78. 
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untuk mencapai keunggulan akademik, memperoleh 

ketrampilan karier, dan mengembangkan karakter dengan cara 

menghubungkan tugas sekolah dengan pengalaman serta 

pengetahuan pribadinya.28 

c. Karakteristik CTL 

Pembelajaran dan pengajaran kontekstual (CTL) memiliki 

beberapa karakteristik yang khas dengan pendekatan pembelajaran 

lain. Pertama, pengajaran berbasis problem. Dengan memunculkan 

yang dihadapi bersama, siswa ditantang untuk berpikir kritis untuk 

memecahkannya. Problem seperti ini membawa makna personal 

dan sosial bagi siswa. Kedua, menggunakan konteks yang 

beragam. Makna itu ada dimana-mana dalam konteks fisik dan 

sosial. Selama ini ada yang mengagangap bahwa makna 

(pengetahuan) adalah yang tersaji dalam materi ajar atau buku teks 

saja. Dalam CTL guru membermaknakan berbagai ragam konteks 

(sekolah, keluarga, masyarakat, temapat kerja dan sebagainya) 

sehingga makna yang diperoleh siswa menjadi semakin 

berkualitas. 

Ketiga, mempertimbangkan keberagaman dan keunikan 

siswa. Dalam CTL, guru mengayomi individu dan menyakini 

bahwa perbedaan individual dan sosial seyogyanya di 

bermaknakan menjadi mesin penggerak untuk belajar saling 

                                                             
28 Ibid., hal. 79-82. 
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menghormati dan membangun toleransi demi terwujudnya 

keterampilan interpersonal. Keempat, memberdayakan siswa untuk 

belajar sendiri. Setiap manusia mesti menjadi pembelajar 

sepanjang hayat. Jadi pendidik formal, merupakan instruktur bagi 

siswa untuk menguasai cara belajar untuk belajar mandiri 

dikemudian hari. Kelima, belajar melalui kolaborasi. Siswa 

seyogyanya dibiasakan saling belajar dari dan dalam kelompok 

untuk berbagi pengetahuan dan menentukan fokus belajar.29 

Dari beberapa karekteristik tersebut, CTL melibatkan tujuh 

komponen utama, antara lain:30 

1) Kontruktivisme (Contructivism) 

Pengetahuan dibangun manusia sedikit demi sedikit, yang 

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan 

tidak seketika. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, 

konsep atau kaidah-kaidah yang siap untuk diambil dan 

diingat. Manusia harus mengkonstruksikan pengetahuan itu 

dan memberi makna melalui pengetahuan. 

2) Menemukan (Inquiri) 

Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa 

diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, 

melainkan hasil dari menemukan sendiri melalui siklus : 

merumuskan masalah, mengamati, dan menyajikan. 

                                                             
29 Ibid., hal. 21-22. 
30 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual..., 11-13 
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3) Bertanya (question) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang dimulai dari bertanya. 

Bagi guru bertanya dipandang sebagai kegiatan untuk 

mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berfikir 

siswa. bagi siswa bertanya bertujuan menggali informasi, 

menginformasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarah 

perhatian pada aspek yang belum diketahui. 

4) Masyarakat belajar (learning comunity) 

Hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang 

lain. Guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran 

dalam kelompok-kelompok belajar. 

5) Pemodelan (modeling) 

Dalam pembelajaran ketrampilan atau pengetahuan tertentu 

ada model yang bisa ditiru. Guru dapat menjadi model, 

misalnya memberikan contoh tata cara berwdlu atau guru 

memberikan contoh cara mengerjakan sesuatu. 

6) Refleksi (refleksion) 

Cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir 

kebelakang tentang apa yang telah dikerjakan atau dilakukan 

dimasa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru dipelajari 

sebagai struktur yang baru, yang merupakan pengayaan atau 

revisi dari pengetahuan sebelumnya. 

7) Penilaian yang sebenarnya (authentic assesment) 
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Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan semata hasil 

dan dengan berbagai cara. Penilaian dapat berupa penilaian 

tertulis dan penilaian berdasarkan perbuatan, penugasan, 

produk, atau portofolio. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Contextual Teaching 

And Learning 

Ada dua faktor yang mempengaruhi berhasilnya penerapan CTL 

yaitu : 

a. Guru 

Salah satu unsur terpenting dalam penerapan pendekatan CTL 

adalah pemahaman guru untuk menerapkan strategi pembelajaran 

kontekstual didalam kelas. Guru dalam sebuah pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan CTL memiliki tugas sebagai 

pembimbing dan fasilitator untuk mengembangkan pengetahuan, 

sikap, dan ketrampilan siswa. 

Sehingga dalam melakukan pembelajaran guru akan mengacu 

kepada tiga prinsip, yaitu prinsip kesaling-bergantungan membuat 

hubungan-hubungan menjadi mungkin. Segala sesuatunya adalah 

bagian dari suatu jaringan hubungan. Prinsip diferensiasi 

mewujudkan keunikan dan keberagaman tak terbatas. Setiap 

beragam itu menciptakan ragam baru melalui pembentukan 

hubungan-hubungan yang baru. Prinsip pengorganisaasian diri 
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menganugrahi setiap entitas dengan kepribadiannya, kesadaran 

tentang dirinya dan potensi untuk menjadi dirinya.31 

b. Siswa 

Pendekatan CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa 

untuk menemukan materi dan mendorong siswa untuk membangun 

hubungan-hubungan untuk diterapkan dalam kehidupannya. 

Pembelajaran kontekstual meminta siswa untuk bertindak dengan 

cara yang alami bagi manusia. Cara itu sesuai dengan fungsi otak, 

psikologi dasar manusia, dan dengan tiga prinsip CTL. Menurut 

pengamatan Fazlur Rahman bahwa didunia Islam terdapat dua 

pandangan kontroversial menyangkut pembelajaran pendidikan 

agama Islam, yaitu pandangan tradisional yang didasarkan pada 

penukilan dan pendengaran di satu pihak dan pandangan rasional 

di lain pihak.32  

Menurut pandangan tradisional, bahwa pembelajaran 

dilakukan dengan jalan memberi nasihat atau indoktrinasi atau 

memberitahu secara langsung nilai-nilai mana yang baik dan 

buruk. Dalam hal ini guru sebagai juru bicara.  Sedangkan 

pandangan yang bersifat rasional lebih memberikan kesempatan 

dan peran aktif kepada siswa untuk memilih, mempertimbangkan, 

dan menentukan nilai moral mana yang baik dan buruk, dan mana 

                                                             
31 Elaine B Johnson, Contextual Teaching And Learning..., hal. 87-88. 
32 Muhaimin. Rekonstruksi Pendidikan Islam : Dari Paradikma Pengembangan, 

Manajemen, Kelembagaan, Kurikulum  Hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta, PT Raja Grafido 
Persada, 2009) hal. 261. 
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pula yang perlu dianutnya. Disini peran guru hanya sebagai 

pembimbing dan fasilitator. 

Dilihat dari dua pandangan tersebut, maka pendekatan 

pembelajaran kontekstual menggunakan pandangan rasional. 

Dimana otak akan mencari makna dan ketika otak menemukan 

makna, siswa akan belajar, memahami, dan ingat. Kemampuan 

otak untuk menemukan makna dengan membuat hubungan-

hubungan menjelaskan mengapa siswa yang didorang untuk 

menghubungkan tugas-tugas sekolah degan kenyataan saat ini, 

dengan konteks kehidupan keseharian mereka, akan memasangkan 

makna pada materi akademik mereka sehingga mereka dapat 

mengingat apa yang mereka pelajari.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dilihat dari sisi pengumpulan data 

adalah penelitian lapangan yang dilakukan di MAN Yogyakartya III.  

Sedangkan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.33 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi belajar. Karena dengan psikologi belajar 

                                                             
33 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 140-141. 
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diharapkan  mampu menciptakan kondisi lingkungan pembelajaran 

Aqidah Akhlak yang sesuai dengan karakteristik pendekatan 

contextual teaching and learning. 

3. Subyek Dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan orang yang bisa memberikan 

informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Subyek dalam 

penelitian ini adalah guru Aqidah Akhlak, kepala sekolah, dan siswa 

MAN Yogyakarta III. Subyek dipilih dengan tujuan, agar data 

mengenai pembelajaran Aqidah Akhlak dengan pendekatan contextual 

teaching and learning di MAN Yogyakarta III dapat tersusun dengan 

jelas dan obyektif. 

Sedangkan obyek penelitian adalah sesuatu yang diselidiki dalam 

kegiatan penelitian. Obyek dalam penelitian ini adalah penggunaan 

pendekatan contextual teaching and learning dalam pembelajaran  

Aqidah Akhlak MAN Yogyakarta III. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam kegiatan penelitian, tentunya diperlukan suatu cara atau 

metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. Adapun metode-

metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 

a. Observasi. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara 
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sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai 

fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.34 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

observasi adalah untuk mendapatkan data tentang gambaran umum 

tentang MAN Yogyakarta III dan mengamati secara langsung 

proses pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui situasi dan kondisi MAN Yogyakarta III dan 

mendapatkan data tentang proses pembelajaran Aqidah Akhlak di 

kelas untuk mengetahui keterlibatan guru dan siswa dalam 

pembelajaran dengan pendekatan CTL. 

b. Wawancara. 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung 

maupun tidak langsung dengan responden untuk mencapai tujuan 

tertentu.35 Wawancara dilakukan peneliti terhadap subyek 

penelitian yakni, guru, kepala sekolah, dan sebagian siswa MAN 

Yogyakarta III untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 

dengan penerapan contextual teaching and learning pada 

pembelajaran Aqidah Akhlak. Wawancara yang dilakukan secara 

bebas terpimpin. Peneliti membawa pedoman wawancara berupa 

                                                             
34 Ibid., hal. 231. 
35 Ibid., hal.233. 
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garis besar mengenai hal-hal yang perlu ditanyakan kepada 

informan mengenai pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas. 

c. Dokumentasi. 

Teknik dokumentasi adalah teknik untuk mempelajari 

teknik untuk mempelajari  dan menganalisis bahan-bahan tertulis 

kantor atau sekolah , seperti : silabus, program tahunan, program 

bulanan, program mingguan, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), catatan pribadi peserta didik, buku raport, kisi-kisi, daftar 

nilai, lembar soal/tugas, lembar jawaban, dan lain-lain. Selain itu, 

dokumen mengenai kondisi lingkungan sekolah, data guru, data 

peserta didik dan organisasi sekolah.36  

5. Analisis Data. 

Teknik analisis kualitatif adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan alat untuk analisis data.37 Analisis data yang 

dipakai peneliti adalah analisis data deskriptif kualitatif. Analisis data 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 

berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai realitas fenomena 

sosial  yang menjadi objek penelitian. Dengan demikian cenderung 

menggunakan penalaran induktif, dimana cara berpikir dibangun 

                                                             
36 Ibid., hal 242. 
37 M Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, 

Dan Ilmu Sosial Lainnya, ( Jakarta : Kencana, 2007), hal. 145. 
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berdasarkan pada hal-hal khusus atau fakta-fakta yang ada dilapangan 

dan bermuara pada kesimpulan-kesimpulan umum.38 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah 

menelaah seluruh hasil yang dikumpulkan dari hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi, serta data tambahan yang relavan, dan 

mengambil data yang sekiranya dapat diolah lebih lanjut untuk 

disimpulkan. Teknik uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Peneliti 

menggunakan trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, kemudian dicek dengan observasi dan dokumentasi.39 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terbagi 

kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi dan akhir. Bagian awal 

terdapat halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman nota dinas 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan data lampiran. Hal-hal tersebut 

merupakan bagian formalitas yang berguna sebagai landasan keabsahan 

administratif penelitian ini. 

                                                             
38 Ibid., hal. 143. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 

2012), Hal. 274. 
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Bagian isi merupakan uraian penelitian yang terdiri dari empat bab, 

yaitu BAB I pendahuluan berisi mengenai gambaran umum penelitian 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah tujuan dan 

kegunaan baik secara teoritis maupun praktis, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Secara garis besar 

bagian ini bertujuan sebagai landasan teoritis-metodelogis bagi penelitian. 

BAB II dalam penelitian ini mendeskripsikan mengenai gambaran 

umum MAN Yogyakarta III. Meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi, 

misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, 

sarana dan prasarana, kurikulum. Bab ini digunakan untuk mengetahui 

secara detail keadaan dan lokasi penelitian. 

BAB III merupakan pembahasan yang menguraikan paparan 

terkait pembelajaran Aqidah Akhlak dengan pendekatan contextual 

teaching and learning. Bab ini berisi data dan analisis data  dan 

merupakan langkah-langkah penerapan landasan teoritis metodologis yang 

terdapat di BAB I. 

BAB IV merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan, saran 

dan kata penutup. Bab ini merupakan temuan teoritis-praktis dan 

akumulasi dari keseluruhan bagian penelitian. 

Bagian akhir dari pembahasan penelitian ini adalah pustaka yang  

berisikan sumber-sumber yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

serta bagian lampiran-lampiran  yang menjadi pelengkap tersusunnya 

skripsi ini secara sistematis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari uraian dan analisisa hasil penelitian yang telah dipaparkan 

pada bab I sampai BAB III, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pertama, perencanaan. Perencanaan dalam pembelajaran merupakan 

hal penting yang dilakukan oleh guru sebelum melakukan 

pembelajaran dan menjadi pedoman mengajar bagi guru dan pedoman 

belajar bagi siswa dalam pembelajaran. perencanaan yang disusun oleh 

guru Aqidah Akhlak MAN Yogyakarta III berupa penyusunan RPP 

sudah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan mengedepankan 

proses pembelajaran yang membuat siswa berpartisipasi aktif dan 

mandiri. Perencanaan pembelajaran yang disusun guru Aqidah Akhlak 

MAN Yogyakarta III merupakan kesiapan guru untuk melaksanakan 

pembelajaran dalam kelas. Kedua, pelaksanaan. Pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MAN Yogyakarta III  sudah melaksanakan komponen-

komponen CTL yang meliputi tujuh komponen meliputi 

kontruktivisme (Contructivism), Menemukan (Inquiry), bertanya 

(Questioning), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan 

(Modeling), Refleksi (refleksion), dan penilaian yang sebenarnya ( 

Authentic Assessment). Ketiga, evaluasi. Guru Aqidah Akhlak MAN 

Yogyakarta III menilai kemajuan siswanya dengan menggunakan 
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komponen penilaian sebenarnya (authentic assessment). Evaluasi 

dengan menggunakan komponen ini membuat siswa akan 

menunjukkan pencapaian mereka dengan mengerjakan tugas-tugas 

mereka dengan menerapkan pengetahuan dan ketrampilan mereka. 

Guru memantau siswa guna mendapatkan data penilaian dan dilakukan 

secara kontinyu untuk mendapatkan penilaian yang maksimal. 

2. Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan pendekatan CTL dapat dikatakan 

berhasil jika dalam pelaksanaannya guru menerapkan komponen-

komponen CTL yang berlandaskan pada ketiga prinsip CTL , yaitu 

prinsip kesaling-bergantungan, diferensiasi dan pengorganisasian diri. 

Sedangkan bagi siswa, keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak 

dengan pendekatan CTL dapat dilihat dari  keaktifan, kreatifitas dan 

kemandiri siswa untuk mencapai standar tinggi yang telah ditentukan. 

B. Saran 

 Segala yang telah dilaksanakan pasti tidak lepas dari sebuah 

ketidaksempurnaan. Setelah mengadakan penelitian dan terlibat langsung 

didalamnya maka penulis akan menyumbangkan sedikit saran antara lain: 

1. Guru mata pelajaran Aqidah Akhlak dapat menerapkan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning untuk menunjang pembelajaran 

dikelas dengan memperhatikan karakteristik dan komponen CTL. 

2. Guru PAI sebaiknya memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 

dan berpendapat serta membiasakan siswa untuk belajar berkelompok. 
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Karena akan menumbuhkan pemikiran kritis, kreatif dan rasa percaya 

diri pada siswa. 

3. Guru mata pelajaran Aqidah Akhlak sebaiknya menggunakan sumber 

belajar yang luas yang diambil dari pengetahuan guru dan siswa. Serta 

dukungan dari semua pihak terkait juga terus dibutuhkan untuk 

mencapai prestasi pembelajaran yang lebih baik. 

4. Guru mata pelajaran Aqidah Akhlak diharapkan tidak hanya fokus 

pada transfer of knowledge saja, akan tetapi mampu mengembangkan 

potensi serta kepribadian siswa. Karena tujuan dari pembelajaran 

Aqidah Akhlak adalah upaya untuk membentuk manusia yang beriman 

dan berAkhlak mulia. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  
 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal :  kamis, 5 desember 2013 

Waktu  : 10.45 WIB  

Lokasi  :  Perpustakaan MAN Yogyakarta III. 

Sumber Data :  Bapak Umar Dahlan 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan studi pendahuluan terkait dengan pembelajaran Aqidah 

Akhlak dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran Aqidah akhlak 

di MAN Yogyakarta III 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  
 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal :  Selasa, 25 maret 2014 jam 10.00. 

Waktu  : 10.00 WIB  

Lokasi  :  Lobi MAN Yogyakarta III 

Sumber Data :  Bapak Umar Dahlan 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan wawancara terkait dengan tugas dari rumpun Agama dan 

pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak dengan pendekatan Contextual Teaching 

And Learning 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan informasi tugas dari rumpun Agama dan gambaran 

pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak dengan pendekatan Contextual Teaching 

And Learning di MAN Yogyakarta III. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

91 

 

Lampiran I: Catatan Lapangan  
 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal : Kamis, 6 Februari 2014 

Waktu  :  09.30 WIB 

Lokasi  : MAN Yogyakarta III 

Sumber Data : - 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan observasi batas-batas MAN Yogyakarta III 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan gambaran tentang batas lokasi MAN Yogyakarta III 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  
 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Senin, 17 Februari 2014 

Waktu  : 09.45 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Suwandi 

Deskripsi Data : 

Peneliti meminta data tentang profil MAN Yogyakarta III, data asuransi/guru dan 

karyawan, strutur organisisasi MAN Yogyakarta III. 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan data tentang profil, data asuransi/guru dan karyawan dan 

struktur organisasi. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  
 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Februari 2014 

Waktu  : 11.00 WIB 

Lokasi  : Lobi MAN Yogyakarta III 

Sumber Data : Waka Kurikulum 

Deskripsi Data : 

Peneliti meminta data kurikulum MAN Yogyakarta III 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan data kurikulum MAN Yogyakarta III berupa dokumen 1. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  
 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Senin 17 Februari 2014 

Waktu  : 10.00. 

Lokasi  : TU MAN Yogyakarta 

Sumber Data : Bapak Sugeng 

Deskripsi Data : 

Peneliti meminta data tentang tugas struktural MAN Yogyakarta tahun ajaran 

2013/2014. 

Interpretasi:  

Peneliti mendapatkan data mengenai tugas struktural MAN Yogyakarta tahun 

ajaran 2013/2014. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  
 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Senin, 3 maret 2014 

Waktu  : 12.45 WIB 

Lokasi  : TU MAN Yogyakarta 

Sumber Data : Bu Yuli Endarwati 

Deskripsi Data : 

Peneliti meminta data tentang keadaan siswa kepada TU bagian kesiswaan 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan data tentang keadaan siswa. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  
 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Maret 2014 

Waktu  : 14.15 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bu Eni Isnaeni 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan wawancara terkait dengan pembelajaran akhlak dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Interpretasi:  

Peneliti mendapatkan gambaran pelaksanaan pembelajaran akhlak dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  
 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Obsevasi 

Hari/ Tanggal :  Senin, 28 April 2014 

Waktu  : 13.45 

Lokasi  : Ruang kelas XI IPA 4 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPA 4 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan observasi pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI IPA 4 dan 

melakukan wawancara kepada siswa terkait pembelajaran aqidah akhlak 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan data tentang pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI IPA 4 

dan mendapat gambaran pembelajaran aqidah akhlak dari wawancara dengan 

siswa 
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Lampiran I: Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi 

Hari/ Tanggal : Jumat, 25 April 2014 

Waktu  : 09.15 dan 10.10 

Lokasi  : Ruang kelas XI IPS 3 dan XI IPS 1 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPS 3 dan XI IPS 1 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan observasi pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI IPS 1 dan 

XI IPS 3 dan melakukan wawancara kepada siswa terkait pembelajaran aqidah 

akhlak 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan data tentang pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI IPS 1 

dan XI IPS 3 dan mendapat gambaran pembelajaran aqidah akhlak dari 

wawancara dengan siswa 
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Lampiran I : Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi 

Hari/ Tanggal : Selasa, 8 April 2014 

Waktu  : 08.30 WIB 

Lokasi  : Kelas XI Agama 

Sumber Data : Siswa Kelas XI agama 

Deskripsi data : 

Peneliti melakukan observasi pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI Agama dan 

melakukan wawancara kepada siswa terkait pembelajaran aqidah akhlak 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan data tentang pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI Agama 

dan mendapat gambaran pembelajaran aqidah akhlak dari wawancara dengan 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

100 

 

Lampiran I : Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Kamis, 10 April 2014 

Waktu  : 13.45 

Lokasi  : Kelas XI IPS 2 

Sumber Data :  

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan observasi pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI IPS 2 dan 

melakukan wawancara kepada siswa terkait pembelajaran aqidah akhlak 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan data tentang pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI IPS 2 

dan mendapat gambaran pembelajaran aqidah akhlak dari wawancara dengan 

siswa 
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Lampiran I : Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Selasa, 22 April 2014 

Waktu  : 13.45 

Lokasi  : Kelas XI IPA 1  

Sumber Data : Siswa Kelas XI IPA 1 

Deskripsi Data : 

 

Peneliti melakukan observasi pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI IPA 1 dan 

melakukan wawancara kepada siswa terkait pembelajaran aqidah akhlak 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan data tentang pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI IPA 1 

dan mendapat gambaran pembelajaran aqidah akhlak dari wawancara dengan 

siswa 
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Lampiran I: Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Kamis, 24 April 2014 

Waktu  : 09.15 

Lokasi  : kelas XI IPA 2  

Sumber Data : Siswa Kelas XI IPA 2 

Deskripsi Data : 

 

Peneliti melakukan observasi pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI IPA 2 dan 

melakukan wawancara kepada siswa terkait pembelajaran aqidah akhlak 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan data tentang pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI IPA 2 

dan mendapat gambaran pembelajaran aqidah akhlak dari wawancara dengan 

siswa 
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Lampiran I : Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Rabu, 23 April 2014 

Waktu  : 10.10 

Lokasi  : kelas XI IPA 3 

Sumber Data : Siswa Kelas XI IPA 3 

Deskripsi Data : 

 

Peneliti melakukan observasi pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI IPA 3 dan 

melakukan wawancara kepada siswa terkait pembelajaran aqidah akhlak 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan data tentang pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI IPA 3 

dan mendapat gambaran pembelajaran aqidah akhlak dari wawancara dengan 

siswa 
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Lampiran I: Lembar Observasi Pembelajaran  
 

Petunjuk: Catatlah dalam bentuk essai apa-apa yang dapat diamati ketika KBM 

berlangsung! 

1. KONTRUKTIFISME DAN INKUIRI 

a. Bagaimana kegiatan inkuiri yang ditampilkan guru dalam 

pembelajarannya? 

b. Apakah pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari 

‘mengkonstruksi’ sendiri oleh siswa? 

c. Bagaimanakah pemunculan kegiatan mengamati, menganalisis, dan 

menyimpulkan dalam kegiatan siswa? 

2. QUESTION 

a. Bagaimana cara guru mendorong siswa untuk bertanya? 

b. Apakah pertanyaan-pertanyaan yang muncul mengarah pada 

pemecahan masalah? 

3. MASYARAKAT BELAJAR 

a. Apakah guru sering melibatkan siswa untuk belajar kelompok? 

b. Apakah pembentukan kelompok belajar itu menunjang pencapaian 

tujuan pembelajaran? 

c. Apakah penciptaan kelompok belajar itu sudah mempertimbangkan 

heterogenitas siswa? 

d. Apakah kelompok belajar itu menyebabkan siswa lebih bergairah 

dalam belajar? 

e. Apakah tempat duduk sering berubah-ubah sesuai dengan keadaan 

pembelajaran? 

f. Apakah semua siswa selalu berpartisipasi secara aktif dalam diskusi 

dan kegiatan kelompok? 

g. Apakah guru memantau dan mengarahkan semua anggota kelompok 

bekerja dan berkarya? 

4. MODELING 
a. Bagaiman pelaksaan “modeling” dalam pembelajaran? 
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b. Apakah pemodelan itu menunjang pembelajaran pada setiap materi 

yang di ajarkan? 

c. Bagaimana keterlibatan siswa sebagai model dalam pembelajaran? 

5. REFELKSI 
a. Bagaimana pelaksaan refleksi pada ahir pembelajaran? 

b. Apakah guru membantu siswa dalam menghubungkan pengetahuan 

siswa yang sebelumnya dengan pengetauan baru? 

6. AUTHENTIC ASSESMENT 
a. Bagaimaa guru melakukan kegiatan authentic assesment untuk 

mendapatkan data penilaian? 
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Lampiran I: Subyek Penelitian 
 

SUBYEK PENELITIAN  

NO NAMA KELAS 

1 Ridwan Azka M XI Agama 

2 Ahmad Najib Mustofa XI Agama 

3 Reza Agung S XI Agama 

4 Fina Fadia XI Agama 

5 Vidia Auria R XI Agama 

6 A Mustofa XI Agama 

7 Sofia Aulia Z.N XI IPA 1 

8 Tiara Bestari XI IPA 1 

9 Siti Nafi’atul F XI IPA 1 

10 Anfa Ana XI IPA 1 

11 Ahmad Wahrudin XI IPA 1 

12 Siti Afia Hilmy F XI IPA 1 

13 Annisa Putri W XI IPA 2 

14 Nurul Hikmah B.F XI IPA 2 

15 Dini Fitri P XI IPA 2 

16 Ahmad Ma’luful W XI IPA 2 

17 Fitria XI IPA 3 

18 Fitriani Masruni XI IPA 3 

19 Astuti Utami XI IPA 3 

20 Hendrian W XI IPA 4 

21 Siti Nur H XI IPA 4 

22 Hanin Athaya Y XI IPA 4 

23 Lutfi Irfanto XI IPA 4 

24 lazuardy Mohammad XI IPA 4 

25 Ajeng Oktavianisa XI IPS 1 
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26 Zahra Annisa XI IPS 1 

27 Nur Indah A XI IPS 1 

28 Raisa Nadia XI IPS 1 

29 R Budi XI IPS 1 

30 M. Mas’ud XI IPS 2 

31 Dimas M Thoriq XI IPS 2 

32 Mukmin Afuwwan XI IPS 2 

33 Anisa Nurcahyani XI IPS 3 

34 Muhammad Thariq XI IPS 3 

35 Khoirunnisa XI IPS 3 

36 Jihan Rana Safirah XI IPS 3 
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Lampiran I: Pedoman Pengumpulan Data 

Pedoman Wawancara untuk Guru Aqidah Akhlak 

Nama guru  : 

Waktu wawancara : 

1. Sejak kapan bapak/ibu menerapkan pendekatan pembelajaran CTL dalam 

pembelajaran aqidah akhlak? 

2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran pendekatan CTL dalam 

pembelajaran aqidah akhlak? 

3. Bagaimana proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan 

pendekatan CTL ? 

4. Untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

CTL pada mata pelajaran aqidah akhlak langkah apa yang bapak/ibu ambil 

unutk mengevaluasi siswa dalam pembelajarannya dan refleksi di akhir 

materi? 

5. Bagaimana perkembangan prestasi belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran CTL pada materi akhlak, baik dari segi pengetahuan siswa, 

ketrampilan siswa dan kemandirian siswa? 

6. Apa saja kendala yang dihadapi siswa dalam menerapkan pendekatan 

CTL? 

7. Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan CTL? 

 

 

 

 

 

 

 



 

109 

 

Lampiran I: Pedoman Pengumpulan Data 

Pedoman Wawancara untuk Siswa 

Nama siswa  : 

Kelas   : 

Waktu wawancara  : 

1. Menurut kalian apakah pelajaran Akhlak menarik? Alasannya! 

2. Apa motivasi kalian belajar akhlak? 

3. Apakah guru menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran? 

4. Bagaiman cara guru memberikan dorongan untuk bertanya? 

5. Apa yang kalian rasakan saat belajar kelompok dan belajar sendiri? 

6. Apakah guru memberi instruksi yang jelas saat kalian disuruh membuat 

tugas? 

7. Apakah guru selalu memanatau saat pembelajaran berlangsung? 

8. media belajar apa yang sering digunakan? 

9. Pembelajaran seperti apa yang kalian harapkan? 
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Lampiran I: Pedoman Pengumpulan Data 

Dokumen  

1. Letak dan keadaan geografis MAN Yogyakarta III                 

2. Sejarah berdiri MAN Yogyakarta III  

3. Visi, misi dan tujuan MAN Yogyakarta III  

4. Struktur organisasi MAN Yogyakarta III                        

5. Keadaan guru, siswa dan karyawan MAN Yogyakarta III           

6. Sarana dan prasarana sekolah MAN Yogyakarta III 

7. Kurikulum sekolah MAN Yogyakarta III 
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Lampiran II: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : MAN Yogyakarta III 

Mata Pelajaran   :Aqidah Akhlak 

Kelas / Semester  : XI / II  

Jmlah Pertemuan  : 1 X 45 Menit 

 

A. Standar Kompetensi 

1. Menghindari perilaku tercela 

B. Kompetensi Dasar : 

1. Menjelaskan pengertian Israaf, tabdziir, dan fitnah  

2. Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh perbuatan Israaf, tabdziir, 

dan fitnah 

C. Indikator :  

1. Menjelaskan pengertian Israaf, tabdziir, dan fitnah 

2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah 

3. Menyebutkan contoh-contoh perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah proses pembelajaran selesai siswa dapat:  

1. Menjelaskan pengertian Israaf, tabdziir, dan fitnah 

2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah 

3. Menyebutkan contoh-contoh perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah 

E. MATERI AJAR 

1. MATERI POKOK 

Menghindari perilaku tercela 

2. URAIAN 
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Beberapa jenis perilaku tercela yang dilarang oleh Islam dalam artian 

dibenci oleh Allah karena akan membawa keburukan bagi manusia 

adalah Israf, tabzir, dan fitnah. 

A. ISRAF 

 Israf secara bahasa berarti melampaui batas atau berlebih-lebihan. 

Kamus Lisan Al-Arab menyebutkan, kata ‘saraf’ dan ‘israf’  berarti 

melampaui batas tujuan (mujawazah al-qashd). Dengan demikian israf 

ialah membelanjakan harta atau menggunakan sesuatu yang melebihi 

batas kewajaran atau berlebih-lebihan. Penyebab perilaku israf antara 

lain adalah ; 

1. Latar belakang keluarga yang sudah terbiasa berperilaku israf 

2. Perubahan secara spontan dalam hal kekayaan. 

3. Berteman dengan seorang pemboros 

4. Pengaruh istri atau pun anak yang ingin hidup mewah dan boros 

5. Kurang mampu mengendalikan berbagai tuntutan jiwa. 

6. Kelebihan harta dan pengaruh kekuasaan. 

7. Sikap lalai 

Macam-macam perilaku Israf ; 

1. Berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta 

2. Berlebih-lebihan dalam makan dan minum 

3. Berlebihan dalam memenuhi kebutuhan sekunder 

4. Berlebihan dalam memenuhi kebutuhan tersier 

Menghindari perbuatan israf ;  

1. Membiasakan hidup sederhana 

2. Melihat sesuatu yang lebih rendah dalam kehidupan duniawi. 

3. Memahami pentingnya sikap saling tolong menolong 

4. Menumbuhkan kesadaran sosial 

5. Membuat skala prioritas 

6. Memahami hakikat israf dan dampak buruknya. 

B. Tabzir 
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 Secara  bahasa ialah menghambur-hamburkan sesuatu yang tidak 

ada manfaatnya. Tabzir ialah perilaku pemborosan harta dalam hal-hal 

yang haram dan kemaksiatan kepada Allah., sedangkan israf ialah 

perilaku pemborosan harta dalam hal-hal yang dibolehkan maupun 

diharamkan agama. 

 

Macam-macam tabzir : 

1. Membelanjakan harta di dalam kemaksiatan kepada Allah, baik 

secara boros atau tidak. 

2. Membelanjakan uang secara boros dan tidak boros untuk barang-

barang sekunder dengan niat pamer, sombong dan maksiat pada 

Allah 

3. Membelanjakan uang secara boros dan tidak boros untuk barang-

barang tersier dengan niat pamer, sombong dan maksiat pada 

Allah 

4. Membelanjakan uang secara boros dan tidak boros untuk barang-

barang primer dengan niat pamer, sombong dan maksiat pada 

Allah. 

5. Membeli secara boros barang-barang yang mendukung terjadinya 

kemaksiatan kepada Allah. 

Untuk menghindari fitnah seseorang disarankan melakukan hal-hal 

berikut : 

1. Selalu menyadari bahwa hakikat fitnah ialah pembunuhan yang 

sangat kejam 

2. Selalu menyadari efek fitnah buruk bagi orang yang difitnah 

3. Selalu berusaha menghindari kebohongan sekecil apa pun. 

4. Selalu menyadari dampak fitnah sangat luas, yaitu bisa 

menimbulkan keresahan di tengah masyarakat.    

Menghindari perbuatan Tabzir ; 
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1. Menyadari dan memahami bahaya tabzir bagi kehidupan pribadi 

maupun sosial 

2. Menjalani hidup secara sederhana 

3. Berusaha memandang realitas kehidupan yang dialami orang-

orang miskin 

4. Memahami pentingnya tolong menolong 

5. Menumbuhkan kesadaran sosial dengan selalu menyisihkan 

kelebihan harta untuk beramal 

6. Membuat skala prioritas dalam berbelanja 

7. Memahami hakikat tabzir dan dampak negatifnya 

C. FITNAH 

 Dalam ensiklopedi Al-qur’an, kata fitnah berasal dari kata fatana 

yang berarti membakar logam, emas atau perak untuk menguji 

kemurniannya. Dalam kamus bahasa Indonesia diartikan dengan 

‘perkataan bohong atau tanpa berdasarkan kebenaran yang disebarkan 

dengan maksud menjelekkan orang. Dalam kamus ilmiah popular 

diartikan dengan ; tuduhan tanpa bukti yang sifatnya memberi 

mudharat kepada pihak yang difitnah. 

Macam-macam fitnah : 

1. Fitnah dalam arti syirik kepada Allah 

2. Fitnah dalam arti kezaliman yang dilakukan oleh orang-orang 

yang tidak suka kepada kaum muslimin. 

3. Fitnah dalam arti memperebutkan harta yang dilakukan oleh siapa 

saja karena sikapnya yang melampaui batas. 

4. Fitnah dalam arti bohong atau tuduhan tanpa  

F. METODE PENGAJARAN :  

1. Model / Pendekatan: Contextual Teaching and Learning 

2. Metode Pembelajaran 

a. Diskusi kelompok 

b. Pengalaman Penting 

c. Penugasan 
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d. Pengamatan 

G. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Waktu  

1. Kegiatan Pendahuluan : 
b. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang terdiri: 
(1) Menjelaskan pengertian perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah 
(2) Mendeskripsikan beberapa pendapat para ahli tentang 

perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah  
(3) Menyebutkan perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah 
(4) Mengidentifikasi perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah  

c. Apersepsi 
(1) Tes Lisan tentang perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah 
(2) Motivasi Siswa 
(3) Menggambarkan perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah 

2. Kegiatan inti :  
Proses KBM sebagai berikut: 
a. Eksplorasi 

(1)  Peserta didik mengkaji dari berbagai sumber tentang 
perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah  

(2) Melalui media pembelajaran peserta didik membahas 
pengertian perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah  

(3) Peserta didik diberi kesempatan bertanya. Teman lainnya 
diberi kesempatan untuk menjawab, jika tidak terjawab maka 
guru yang menjawab 

(4) Peserta didik dapat mengungkapkan pendapatnya tentang 
perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah  

b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
(1) Membiasakan peserta didik mempelajari yang berkaitan 

dengan perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah  
(2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas dan 

diskusi, untuk memunculkan gagasan yang baik tentang 
perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah. 

(3) Memberi kesempatan peserta didik untuk berfikir, 
menganalisa, menyelesaikan masalah dengan perbuatan 
Israaf, tabdziir, dan fitnah. 

(4) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri. 

5Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 Menit 
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c. Konfirmasi 
(1) Memberi umpan balik positif dan penguatan terhadap 

keberhasilan peserta didik 
(2) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang telah dilakukan 
(3) Membantu menyelesaikan masalah 
(4) Membiasakan motivasi kepada peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif 
3. Kegiatan Penutup : 

a. Pendidik memberikan penegasan dan kesimpulan materi yang 
sudah dipelajari 

b. Pendidik memberikan pos tes untuk mengetahui hasil 
pembelajaran 

c. Memberikan tugas mandiri agar siswa lebih memahami pelajaran. 
d. Pendidik menutup pelajaran dengan do’a dan salam. 

 

 

 

 

 

 

H. SUMBER BELAJAR 

1. Sumber Belajar 

a. Peserta didik 

1) LKS Drs. Kumaidi, Aqidah Akhlak Kelas XI, 2008 Sragen, 

CV. Akik Pusaka,  

2) Internet 

3) Toto Edidarmo, MA dan Drs. Mulyadi Aqidah Akhlak, 

PT.Karya Toha, Semarang, 2008  

b. Guru 

1) Al-Qur’an 

2) Ensikopedi 

3) Drs. Mulyani, Aqidah Akhlak, PT.Karya Toha, Semarang, 

2004 

4) Forum Bina Guru PAI Aqidah Akhlak Arifadani, Sragen: 

2006 

5) Toto Edidarmo, MA dan Drs. Mulyadi Aqidah Akhlak, 

PT.Karya Toha, Semarang, 2008  

6) Internet 
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2. Alat 

a. Soal  

b. Lcd 

I. PENILAIAN 

1. Non tes : Performance tes (skala sikap) 

2. Tugas berstruktur tentang pengertian ilmu kalam 

3. Tes tertulis (Uraian) 

4. Persentasi 

J. Lampiran Butir  Soal 

1. Non tes Tugas Kelompok 

Membahas tentang  

a. Pengertian perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah 

b. Bentuk-bentuk perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah 

c. Contoh-contoh perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah 

2. Instrumen Soal Tertulis 

Uraian:  

a. Jelaskan pengertian perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah? 

b. bentuk-bentuk perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah? 

K. KUNCI JAWABAN: 

1. Pengertian perbuatan Israaf, tabdziir, dan fitnah 

Israf  ialah membelanjakan harta atau menggunakan sesuatu yang 

melebihi batas kewajaran atau berlebih-lebihan. 

Tabzir  ialah perilaku pemborosan harta dalam hal-hal yang haram 

dan kemaksiatan kepada Allah. 

Fitnah ialah perkataan bohong atau tanpa berdasarkan kebenaran 

yang disebarkan dengan maksud menjelekan orang lain. 

2. Macam-macam perilaku 

Macam-macam perilaku Israf : 

a. Berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta 

b. Berlebih-lebihan dalam makan dan minum 
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c. Berlebihan dalam memenuhi kebutuhan sekunder 

d. Berlebihan dalam memenuhi kebutuhan tersier 

Macam-macam tabzir : 

a. Membelanjakan harta di dalam kemaksiatan kepada Allah, baik 

secara boros atau tidak. 

b. Membelanjakan uang secara boros dan tidak boros untuk barang-

barang sekunder dengan niat pamer, sombong dan maksiat pada 

Allah 

c. Membelanjakan uang secara boros dan tidak boros untuk barang-

barang primer dengan niat pamer, sombong dan maksiat pada 

Allah. 

d. Membeli secara boros barang-barang yang mendukung terjadinya 

kemaksiatan kepada Allah. 

Macam-macam fitnah : 

a. Fitnah dalam arti syirik kepada Allah 

b. Fitnah dalam arti kezaliman yang dilakukan oleh orang-orang 

yang tidak suka kepada kaum muslimin. 

c. Fitnah dalam arti memperebutkan harta yang dilakukan oleh siapa 

saja karena sikapnya yang melampaui batas. 

L.  Cara memberi Skor 

Uraian 2 X 6  = 12 

 Dengan rincian sebagai berikut :  

No. 

Soal 
Alternatif  jawaban 

Skor 

1. •  Israf  ialah membelanjakan harta atau menggunakan 

sesuatu yang melebihi batas kewajaran atau berlebih-

lebihan. 

•  Tabzir  ialah perilaku pemborosan harta dalam hal-hal 

yang haram dan kemaksiatan kepada Allah. 

•  Fitnah ialah perkataan bohong atau tanpa berdasarkan 

2 

 

 

2 

 

2 
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kebenaran yang disebarkan dengan maksud menjelekan 

orang lain. 

      Jumlah 6 

2. •  Macam-macam perilaku Israf ; 

•  Macam-macam tabzir : 

•  Macam-macam fitnah  

2 

2 

2 

 Jumlah 6 

Format nilai sikap dan psikomotor 

No Nama Sikap Penyampaian Kerjasama Tanggung 

Jawab 

1      

2      

3      

4      

5      

 Keterangan : Sangat  baik  : 4 

Baik  : 3 

Kurang  baik : 2 

Tidak  baik : 1 

 

  

 

 

Mengetahui       Sleman,  5 Januari 2014 

Kepala Madrasah     Guru mapel 

 

Drs. H. Suharto     Umar Dahlan, S.Ag.  

NIP. 19581118 198803 2 001    NIP. 19700301 200604 1 001  



Lampiran III. Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Lampiran IV. Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran V. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran VI. Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran. VII 

 



Lampiran VIII. Dokumentasi Foto  
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DOKUMENTASI FOTO 

 

 

 
MAN Yogyakarta III  Taman MAN Yogyakarta III 

 

 

 
Area baca dan diskusi terbuka  Perpustakaan MAN Yogyakarta III 

 

 

 
Suasana presentasi kelompok  Pengawasan guru saat pembelajaran 
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